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ABSTRAK
YuliaRahmi, 2017 : Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman dengan
Metode Generating Interacting Schemata And Text (GIST)
Bagi Siswakelas IV SDN 13 Pasar Kambang Kecamatan
Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa dalam proses pembelajaran membaca
pemahaman guru kurang tepat dalam memilih wacana yang cocok sesuai dengan
kemampuan siswa, kurangnya penerapan pemahaman siswa terhadap suatu bacaan. Hal
ini dapat diatasi dengan menggunakan metode GIST. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan peningkatan metode GIST terhadap keterampilan membaca
pemahaman siswa.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi
dan tes. Subjek dalam penelitian adalah guru dan siswa kelas IV yang berjumlah 20
orang. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus I dan siklus 11 dilaksanakan
satu kali pertemuan. Dimana setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan
pengamatan, dan refleksi.

Hasil yang dicapai selama pembelajaran pada siklus I masih belum berhasil.
Nilai rata-rata kelas pada tahap prabaca pada siklus I 65,00 (cukup) pada siklus 1l
meningkat menjadi 75,00 (B), tahap saatbaca siklus | 68,00 (cukup) pada siklus Il
meningkat menjadi 79,00 (B),tahap pascabaca (65,00) pada siklus 1l meningkat menjadi
74,00 (B). Perbaikan proses pembelajaran yang dilakukan membuat siswa lebih
memahami serta mampu menemukan kalimat utama serta mampu membuat ringkasan
paragraf. Hal ini juga berdampak kepada meningkatkan kemampuan siswa dalam
menjawab pertanyaan dan menyimpulkan isi bacaan dengan mudah. Dengan demikian
metode GIST dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan membaca merupakan landasan dan wahana pokok yang
menjadi syarat mutlak yang harus dikuasai siswa untuk menggali dan menimba
ilmu pengetahuan lebih lanjut. Tanpa penguasaan yang mantap terhadap
keterampilan tersebut tentu ilmu-ilmu yang lain tidak dapat dikuasai. Peranan
membaca dalam kehidupan sehari-hari sangat penting. Ada beberapa peranan yang
dapat dikembangkan dalam kegiatan membaca seperti membantu memecahkan
masalah, memperkuat keyakinan pembaca, memberi pengalaman estetis,
meningkatkan prestasi dan memperluas pengetahuan.

Menurut Rahim (2007:2) membaca pada hakekatnya adalah “suatu yang
rumit yang melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi
juga melibatkan aktifitas sosial, berfikir psikolinguistik dan metakognitif”.
Sedangkan menurut Klein (dalam Rahim, 2007:3) mengemukakan bahwa defenisi
“membaca mencakup: (1) membaca merupakan suatu proses, (2) membaca adalah
strategi, (3) membaca merupakan interaktif”.

Menurut Rachma (2012:10) bahwa “Membaca merupakan suatu gerbang
untuk mencapai kesuksesan. Mengapa demikian? Karena dengan membaca kita
dapat menambah ilmu serta wawasan, dengan begitu kita dapat mencapai gerbang
kesuksesan dengan mudah. Tentu saja kita semua ingin menjadi orang sukses,

maka dari itu kita harus membudidayakan budaya membaca sedini mungkin”.



Jenis-jenis membaca adalah : 1) membaca teknik/ membaca
bersuara/membaca lancar, 2) membaca dalam hati/membaca intensif/membaca
memindai, 3) membaca bahasa, 4) membaca cepat, 5) membaca pustaka

Menurut  Dalman  (2013:87)”membaca  pemahaman  merupakan
keterampilan yang berada pada urutan yang paling tinggi dan kelanjutan dari
membaca permulaan”

Berdasarkan badan standar nasional pendidikan (2006 : 326) terdapat
standar kompetensi tentang pembelajaran membaca di kelas IV semester 2 SD
yaitu : “memahami teks melalui membaca intensif, membaca nyaring dan
membaca pantun” Pembelajaran membaca pemahaman di SD diberikan untuk
pemahaman terhadap isi teks lebih dini oleh siswa, baik pemahaman menemukan
kalimat utama maupun makna yang ada dalam teks tersebut.

Berdasarkan observasi awal yang telah peneliti lakukan tanggal 14
November 2016 sekaligus mewawancarai guru kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13
Pasar Kambang kec. Lengayang kab. Pesisir Selatan. Dari wawancara tersebut
didapatkan informasi bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan
memahami dan menemukan kalimat utama isi bacaan. Kesulitan itu pada
dasarnya bersumber dari ketidakmampuan siswa menggunakan metode membaca
yang tepat. Selain itu, guru juga mengalami kesulitan membimbing siswa dalam
proses membaca. Kesulitan dalam membaca dapat diungkapkan: (1) guru kurang
tepat dalam memilih wacana yang cocok sesuai dengan kemampuan siswa (2)
guru belum menggunakan metode yang tepat untuk membimbing siswa dalam

membaca pemahaman (3) siswa kurang tepat memahami isi bacaan, (4) siswa



kurang tepat menceritakan kembali isi bacaan dengan menggunakan bahasa yang
baik, (5) kurangnya penerapan pemahaman siswa terhadap suatu bacaan.

Dari nilai rata- rata Semester 1 pada kelas IV SDN 13 Pasar Kambang Kec.
Lengayang Kab. Pessel dalam pembelajaran membaca pemahaman yang hanya
mencapai rata- rata 59,25 sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata
pelajaran membaca adalah 70. Jadi hanya 40% siswa yang mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang diharapkan. Dari 20 orang siswa hanya 8 orang
siswa yang tuntas 12 orang masih belum tuntas dalam pembelajaran membaca.

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti mencoba untuk menggunakan
metode Generating Interacting Schemata And Text (GIST) dalam pembelajaran
membaca pemahaman. GIST adalah metode untuk mendukung pemahaman teks
informasi. GIST sangat membantu ketika siswa diminta untuk membaca teks
panjang berisi sejumlah besar informasi baru. pekerjaan siswa dalam kelompok
kooperatif dan bagian utama dari teks. Setelah setiap bagian teks yang dibaca, para
anggota kelompok saling bekerja sama untuk menghasilkan satu kalimat yang
merangkum inti dari bagian itu.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan suatu
penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Keterampilan Membaca
Pemahaman dengan Metode Generating Interacting Schemata And Text
(GIST) Bagi Siswa kelas IV SDN 13 Pasar Kambang kec. Lengayang kab.

Pesisir Selatan .



B. Rumusan Masalah

Bedasarkan fenomena yang ada pada latar belakang, di atas rumusan

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah peningkatkan keterampilan membaca pemahaman dengan
metode GIST bagi siswa kelas IV SDN 13 Pasar Kambang kec. Lengayang kab.
Pesisir Selatan pada prabaca?

Bagaimanakah peningkatkan keterampilan membaca pemahaman dengan
metode GIST bagi siswa kelas IV SDN 13 Pasar Kambang kec. Lengayang kab.
Pesisir Selatan pada saatbaca?

Bagaimanakah peningkatkan keterampilan membaca pemahaman dengan
metode GIST bagi siswa kelas IV SDN 13 Pasar Kambang kec. Lengayang kab.

Pesisir Selatan pada pascabaca?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, di atas penelitian tindakan kelas ini bertujuan

sebagai berikut:

1.

Mendeskripsikan peningkatkan keterampilan membaca pemahaman dengan
metode GIST bagi siswa kelas IV SDN 13 Pasar Kambang kec. Lengayang
kab. Pesisir Selatan pada prabaca

Mendeskripsikan peningkatkan keterampilan membaca pemahaman dengan
metode GIST bagi siswa kelas IV SDN 13 Pasar Kambang kec. Lengayang

kab. Pesisir Selatan pada saatbaca



3. Mendeskripsikan peningkatkan keterampilan membaca pemahaman dengan
metode GIST bagi siswa kelas IV SDN 13 Pasar Kambang kec. Lengayang

kab. Pesisir Selatan pada pascabaca

D. Manfaat Penulisan
1. Bagi kepala sekolah, dapat mendorong para guru untuk melaksanakan proses
pembelajaran bahasa Indonesia dalam membaca pemahaman dengan

menggunakan metode GIST dalam rangka perbaikan pembelajaran di SD.

2. Bagi Guru
Sebagai bahan informasi sekaligus sebagai bahan masukan dalam
menjalankaan tugas mengajar yang menyangkut membimbing siswa dalam
membaca pemahaman dengan menggunakan metode GIST bagi siswa kelas 1V
SDN 13 Pasar Kambang kec. Lengayang kab. Pesisir Selatan.
3. Bagi peneliti
Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman baru tentang
pembelajaran membaca pemahaman dan kemungkinan penerapannya di Sekolah
Dasar (SD). Selain itu penelitian ini juga merupakan syarat untuk mengambil

gelar Strata Satu (S1)



BAB Il
KAJIAN DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Hakekat Membaca
a. Pengertian Membaca

Keterampilan membaca adalah salah satu fungsi kemanusiaan yang
tertinggi dan menjadi pembeda manusia dengan makhluk yang lain. Banyak
membaca menjadikan manusia memiliki ilmu pengetahuan luas, bijaksana,
dan memiliki nilai-nilai lebih dibandingkan orang yang tidak membaca
sama sekali.

Menurut Rahim (2007:2) membaca pada hakekatnya adalah “suatu
yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan
tulisan, tetapi juga melibatkan aktifitas sosial, berfikir psikolinguistik dan
metakognitif’. Sedangkan menurut Klein (dalam Rahim, 2007:3)
mengemukakan bahwa defenisi “membaca mencakup: (1) membaca
merupakan suatu proses, (2) membaca adalah strategi, (3) membaca
merupakan interaktif”.

Nurhadi (2005:13) mengatakan “membaca adalah sesuatu proses yang
komplek dan rumit”. Kompleks artinya terlibat berbagai faktor internal
seperti intelegensi, minat, sikap, dan bakat. Motivasi tujuan membaca dan
yang lainnya merupakan faktor eksternal seperti membaca teks bacaan,
sarana membaca, faktor lingkungan atau faktor latar belakang sosial

ekonomi dan kebiasaan tradisi membaca.



Menurut Ghazali (2013:207) membaca adalah sebuah tindakan
merekonstruksi makna yang disusun penulis di tempat dan waktu yang
berjauhan dengan tempat dan waktu penulisan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan membaca adalah
suatu proses melisankan lambang tertulis yang melibatkan mata dan otak.
Pembaca sebagai komunikan dan penulis sebagai komunikator. Hubungan
antara pembaca dan penulis tidak terjadi secara langsung. Pembaca tidak
langsung berhadapan dengan penulis, tetapi berhadapan dengan pikiran-
pikiran penulis yang diawali dengan tulisannya.

. Tujuan Membaca

Membaca merupakan bagian dari kegiatan sehari-hari yang dilakukan
sebagai kebiasaan atau kebutuhan, dengan kata lain membaca mempunyai
makna yang besar dalam menunjang kehidupan manusia. Menurut Tarigan
(2008:9) adalah “untuk mencari memperoleh informasi, mencakup isi, dan
memahami makna bacaan”. Makna (meaning) erat sekali hubungannya
dengan tujuan kita membaca. Membaca hendaknya mempunyai tujuan
karena seseorang yang membaca dengan suatu tujuan cenderung lebih
memahami dibandingkan dengan orang yang yang tidak mempunyai tujuan.

Menurut Blanton (dalam Rahim, 2007:11) tujuan membaca
mencakup:

1) kesenangan, 2) menyempurnakan membaca nyaring, 3) menggunakan
strategi tertentu, 4) memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topik,
5) mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah diketahuinya,
6) memperoleh informasi untuk laporan lisan dan tertulis, 7)

mengkonfirmasikan atau menolak prediksi, 8) menampilkan suatu
eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang diperoleh dari suatu



teks dalam beberapa cara lain yang mempelajari tentang struktur teks, 9)
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik.

Menurut Dalman (2013: 13) tujuan membaca dapat berupa:
1) memahami secara detail dan menyeluruh isi bacaan, 2) menangkap ide
pokok/ gagasan utama buku secara cepat, 3) mendapatkan informasi
dari sesuatu, 4) mengenali makna-makna sulit, 5) ingin mengetahui
peristiwa penting yang terjadi diseluruh dunia, 6) ingin mengetahui
peristiwva yang terjadi dimasyarakat sekitar, 7) ingin memperoleh
kenikmatan dari karya fiksi, 8) ingin memperoleh informasi tentang
lowongan kerja, 9) ingin mencari merek barang yang cocok untuk
dibeli, 10) ingin menilai kebenaran gagasan pengarang/penulis, 11)
ingin mendapat alat tertentu, 12) ingin mendapat keterangan tentang
pendapat seseorang/ahli/ keterangan tentang defenisi suatu istilah.
Berdasarkan penjelasan di atas tujuan membaca adalah untuk
mendapatkan  informasi, memperolen  pemahaman, memperoleh
kesenangan, memperoleh informasi faktual, memperoleh keterangan
tentang sesuatu yang khusus dan problematis, memberikan penilaian Kritis
terhadap karya tulis seseorang, dan memperoleh kenikmatan emosi.
c. Jenis-jenis Membaca

Ada berbagai jenis keterampilan membaca yang dikembangkan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. Menurut Abbas (2006:107) “ jenis-jenis
membaca adalah : 1) membaca teknik/ membaca bersuara/membaca lancar,
2) membaca dalam hati/membaca intensif/membaca memindai, 3) membaca
bahasa, 4) membaca cepat, 5) membaca pustaka”. Sedangkan menurut
Dalman (2013: 63) membaca dibedakan menjadi dua yaitu :

1) membaca nyaring adalah kegiatan membaca dengan mengeluarkan

suara atau kegiatan melafalkan lambang-lambangbunyi bahasa dengan

suara yang cukup keras. 2) membaca senyap/dalam hati adalah membaca
tidak bersuara, tanpa gerakan bibir, tanpa gerakan kepala, tanpa berbisik,

memahami bahan bacaan yang dibaca diam atau dalam hati, kecepatan
membaca dalam membaca tiga kata perdetik, menikmati bahan bacaan



yang dibaca dalam hati, dan dapat menyesuaikan kecepatan mata dengan
tingkat kesukaran yang terdapat dalam bahan bacaan itu .

Menurut Akhadiah (2006:30) ada beberapa jenis membaca yaitu:

1) membaca teknik. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih siswa
menyuarakan lambang-lambang tertulis. 2) membaca dalam hati. Jenis
kegiatan membaca ini perlu segera dilatih setelah siswa menguasai semua
huruf. 3) membaca indah. Pada hakekatnya membaca indah adalah
membaca teknik juga. 4) membaca bahasa. Kegiatan membaca bahasa
ditekankan pada sisi kebahasaan, bukan isinya. 5) membaca cepat. Tujuan
membaca cepat ialah agar siswa mampu dengan cepat menangkap isi
bacaan. 6) membaca pustaka. Kegiatan membaca ini merupakan kegiatan
diluar jam pelajaran.

Berdasarkan jenis-jenis membaca di atas, semuanya digunakan
sesuai tujuan yang ingin dicapai oleh si pembaca. Dalam proposal ini jenis
membaca yang penulis gunakan adalah membaca pemahaman. Dengan
mengembangkan membaca pemahaman dalam pembelajaran, dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami isi bacaan.

. Proses dalam Membaca

Untuk mendorong siswa dapat memahami berbagai bahan bacaan,
guru seharusnya mengetahui proses dalam  pembelajaran membaca.
Menurut Abbas (2006:110) menjelaskan bahwa” proses pembelajaran
membaca mengacu pada pelaksanaan proses pembelajaran membaca yang
merupakan satu rangkaian kegiatan pembelajaran membaca dengan
menampilkan interaksi antara pembaca, situasi dan teks berdasarkan
langkah-langkah prosedural dan aktivitasnya dalam membaca”.

Proses membaca menurut Abbas (2006:111) dibagi menjadi tiga

tahap, yaitu :
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1) Prabaca, Kegiatan dalam proses pembelajaran membaca pada tahap
pramembaca terbagi atas: Purpose Questions (Menyampaikan tujuan
membaca), Predicting (Memprediksi isi wacana), Anticipation Guid
(Petunjuk bayangan), Previews (Pendahuluan), Semantic Mapping
(Pemetaan makna), Writing before Reading (Menulis sebelum membaca),
Creative Drama (Drama kreatif), 2) saatbaca, Kegiatan dalam proses
pembelajaran membaca pada tahap saat-membaca meliputi: Metakognitif,
Guiding Questions, Cloze Procedure, 3) pascabaca, Kegiatan dalam
proses pembelajaran membaca pada tahap pascamembaca terdiri
atas:Extending Learning (Memperluas pembelajaran), Questions, Visual
Representation, Reader Theater, Retelling, Application.

Kegiatan dalam proses pembelajaran membaca menurut Rahim

(2007:99) antara lain:
1) Kegiatan prabaca. Kegiatan prabaca adalah kegiatan pengajaran yang
dilaksanakan sebelum siswa melakukan kegiatan membaca. 2) kegiatan
saatbaca, 3) kegiatan pascabaca. Kegiatan pascabaca digunakan untuk
membantu siswa memadukan informasi baru yang dibacanya kedalam
skemata yang telah dimilikinya sehingga diperoleh tingkat pemahaman
yang lebih tinggi.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa proses dalam
membaca adalah : 1) kegiatan prabaca, adalah kegiatan pembelajaran yang
dimulai dari pengaktifan skema siswa sehingga prilaku siswa tergugah
dalam menyelesaikan masalah dan motivasi dalam penelaahan meteri
bacaan, 2) kegiatan saatbaca, kegiatan ini memberikan efek positif terhadap
pemahaman siswa pada bahan bacaan, 3) kegiatan pascabaca, kegiatan ini
bertujuan membantu siswa untuk memadukan informasi yang baru
diperolehnya dengan skemata yang telah dimilikinya, sehingga memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memperluas wawasannya.

2. Hakekat Membaca Pemahaman

Dalam penelitian ini, penulis lebih menekankan pada jenis membaca

pemahaman. Hal ini penulis lakukan untuk membatasi ruang lingkup masalah
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penelitian ini. Kata pemahaman dalam kamus besar bahasa indonesia berawal
dari kata paham yang memiliki arti: 1) pengertian, 2) pendapat pikiran, 3)
mengerti benar akan sesuatu. Menurut Dalman (2013:87)”’membaca pemahaman
merupakan keterampilan yang berada pada urutan yang paling tinggi dan
kelanjutan dari membaca permulaan”. Sedangkan menurut Haris (dalam Rahim,
2007:85) kata memahami diartikan sebagai suatu hal yang mengerti benar,
mengetahui benar dan memaklumi. Jadi memahami bacaan dapat dikatakan

sebagai suatu sikap mengerti benar dengan bahan yang dibaca.

Menurut Hatmoko (2013:97) “Membaca pemahaman merupakan salah
satu kegiatan yang penting dalam rangka memperoleh ilmu pengetahuan, informasi,
serta memperoleh hiburan. Banyak informasi direkam dan dikomunikasikan melalui
media tulis”.

Menurut Boliti (2013:14)“membaca pemahaman merupakan proses
pemerolehan makna secara aktif dengan melibatkan pengetahuan dan
pengalaman yang dimiliki oleh pembaca serta dihubungkan dengan isi bacaan.”

Membaca pemahaman berarti membaca untuk memahami isi bacaan
yang merupakan representasi dari pikiran, ide, gagasan dan pendapat penulis.
Penulis berhadapan dengan lambang-lambang bahasa, lambang itu terwujud
dalam bentuk huruf, kata, kalimat, dan paragraf, dibalik lambang tersebut
terdapat makna dan maksud. Pada saat lambang itu dipahami oleh pembaca,
pembaca akan mengambil makna yang ada dibaliknya. Akan tetapi, pada saat
pembaca tidak memahami lambang yang dibacanya, maka makna yang ada

dibalik lambang itu tidak akan dapat dipahaminya.
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Bahan bacaan untuk membaca pemahaman hendaknya baru bagi siswa,
tidak mempunyai tanda baca yang banyak variasinya atau yang dapat
menyulitkan siswa dalam memahami isi bacaan. Di samping itu bahan
bacaannya agak panjang bila dibandingkan dengan bahan bacaan untuk
membaca teknik, Abbas (2006:107).

Menurut Rahim (2007:103) “memasukan surat kabar sebagai bahan
bacaan merupakan kegiatan yang efektif dalam pembelajaran membaca”.
Alasannya adalah surat kabar memiliki gaya bahasa dan organisasi tulisan yang
berbeda dengan buku atau majalah. Di samping itu surat kabar merupakan bahan
bacaan yang hidup untuk bidang studi pengetahuan sosial.

Kegiatan membaca pemahaman tiap-tiap anak tidak sama, sebab
kemampuan berfikir manusia juga tidak sama, ada anak yang mampu memahami
suatu bacaan dengan sangat mudah bahkan mampu mengembangkan informasi
baru dengan bantuan pengetahuan anak, akan tetapi ada juga anak yang bisa
membaca atau melafalkan apa-apa yang tertulis tanpa memahami maksud dan
tujuan tulisan tersebut.

Jadi hakekat membaca pemahaman adalah membaca untuk memahami
dan merekam isi bacaan dengan tepat. Hal ini diindikasi oleh pemahaman
pembaca terhadap pokok-pokok pikiran, gagasan-gagasan dan argument-
argumen yang ada pada bacaan. Selain itu pembaca dapat membuat catatan
tentang hasil pemahamannya. Pemahaman yang diperoleh dan catatan yang
dibuat dari bacaan yang dibaca memiliki ketepatan yang akurat seperti yang

dimaksud oleh penulis.
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Metode GIST

a. Pengertian Metode GIST

Ada beberapa strategi membaca yang dapat digunakan untuk membaca
buku pelajaran dan bahan bacaan yang lainnya. Menurut Herrell (2007:260)
metode belajar GIST adalah :

“GIST adalah strategi untuk mendukung pemahaman teks informasi.
GIST sangat membantu ketika siswa diminta untuk membaca teks
panjang berisi sejumlah besar informasi baru. pekerjaan siswa dalam
kelompok kooperatif dan bagian utama dari teks diam-diam. setelah
setiap bagian pendek dibaca diam-diam, para anggota kelompok saling
bekerja sama untuk menghasilkan satu kalimat yang merangkum inti dari
bagian itu. di beberapa teks yang sangat padat, kalimat ringkasan ini
dihasilkan paragraf demi paragraf. sekali kalimat yang dihasilkan,
anggota kelompok menulis di kertas mereka sendiri sehingga setiap
anggota kelompok berakhir dengan ringkasan singkat dari teks. guru
beredar di antara kelompok untuk memfasilitasi dan memberikan
dukungan. ini adalah strategi effecive particularli untuk digunakan
dengan bahasa Inggris karena anggota kelompok memiliki kesempatan
untuk diskusi dan memperjelas makna karena mereka memutuskan yang
terbaik Ringkasan kalimat untuk bagian atau paragraf.”

Menurut Wulandari (2016:04) metode GIST merupakan metode yang

tepat untuk digunakan dalam meningkatkan membaca pemahaman dalam
wacana eksposisi sains dengan berbasis multiliterasi. Metode GIST ini dapat
digunakan untuk membantu siswa dalam meningkatkan membaca pemahaman
khususnya dalam wacana eksposisi sains.

Menurut Nurdiansyah (2005:03) Metode GISTmerupakan “salah satu
metode membaca yang dapat membantu siswa dalam memahami suatu teks
bacaan dengan baik. Umumnya metode ini diterapkan pada siswa SD kelas
tinggi. Metode ini lebih menekankan pada pemahaman siswa terhadap intisari

dalam suatu paragraf”.
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa metode Gist

adalah metode yang dapat membantu siswa untuk untuk membaca teks panjang

berisi sejumlah besar informasi dalam meningkatkan membaca pemahaman

khususnya dalam wacana apa yang mereka baca.

b. Tujuan Metode GIST

C.

Tujuan metode GIST adalah untuk menciptakan suasana Yyang
menyenangkan dalam proses pembelajaran. Menurut Bouchard (2005:40)
tujuan metode GIST adalah : “memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengidentifiksi kosakata penting dan mencari informasi penting dalam
wacana dan membuat ringkasan/rangkuman dari inti wacana .

Menurut Abidin (2012: 83) tujuan metode GIST adalah : “siswa
memiliki kemampuan untuk memahami intisari paragraf dengan cara
menyediakan sebuah resep membaca dengan memproduksi intisari kalimat
demi kalimat guna membangun intisari keseluruhan paragraf .

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan metode
GIST memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami intisari
paragraf dan membuat ringkasan/rangkuman dari inti wacana.
Langkah-langkah Metode GIST

Setiap metode pembelajaran memiliki langkah-langkah dalam proses
pembelajaran. Begitu juga halnya dengan metode GIST. Menurut
Cuningham (dalam Abidin, 2012:83) “metode GIST mempunyai langkah
pembelajaran, yaitu :1) Memilih wacana. 2) Membentuk kelompok. 3)

Membaca wacana. 4) Menulis rangkuman. 5) Diskusi kelas”
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Menurut Herrell (2007:261) “metode GIST mempunyai lima langkah
pembelajaran, yaitu : 1)Indentifikasi teks yang sesuai untuk GIST. 2)
pengelompokan siswa 3) Menunjukkan metode. 4) Membahas kalimat
ringkasan. 5) Membaca dan meringkas paragraf demi paragraf.”

1) Indentifikasi teks yang sesuai untuk GIST. mengidentifikasi teks
yang dapat menyebabkan beberapa difficuly bagi siswa. memutuskan
apakah teks harus dibaca dan diringkas paragraf demi paragraf atau
bagian demi bagian dan menentukan berhenti logis atau meringkas
poin. 2) pengelompokan siswa. membagi kelas menjadi kelompok
koperasi dan mengindentifikasi seorang pemimpin untuk setiap
kelompok. memastikan bahwa setiap kelompok berisi pembicara
bahasa Inggris yang kuat dan pembaca. jika mungkin, kelompok
bahasa inggris pelajar mahasiswa agar sedikit pun dari backgound
bahasa yang sama whocan memberikan dukungan bahasa pertama jika
needed.if tujuan utama Anda adalah untuk facilitas pemahaman teks.
pembahasan tentang makna dan negotation terbaik kalimat ringkasan
dapat dilakukan dalam bahasa pertama siswa dan leter diterjemahkan
ke bahasa Inggris. jika tujuan Anda adalah faciliating komunikasi
bahasa Inggris, maka pembahasan harus dilakukan dalam bahasa
Inggris dengan terjemahan bahasa pertama dibuat hanya untuk tujuan
klarifikasi. 3) Menunjukkan metode. menunjukkan metode dengan
membahas latar belakang pengetahuan dan menginformasikan siswa
bahwa mereka akan bekerja dalam kelompok untuk membuat
ringkasan materi untuk dibaca. memposting poin ringkasan, poin-poin
dalam pembacaan di mana masing-masing kelompok adalah untuk
berhenti, membahas dan meringkas. 4) Membahas kalimat ringkasan.
setelah siswa menyelesaikan kalimat ringkasan mereka, meminta salah
satu siswa untuk berbagi dengan kelas. membahas Kalimat sebagali
kelompok dan menambahkan rincian bahwa kelas berpikir akan
meningkatkan kalimat. menginstruksikan siswa untuk menulis kalimat
ringkasan di kertas mereka. server reacher sebagai fasilitator dan
kualitas controller, memastikan bahwa kalimat ringkasan menangkap
GIST dari paragraph.it adalah penting bahwa kontrol kualitas
dilakukan dengan cara yang mendukung dalam bertanya dan
mendukung pemahaman siswa teks. 5) Membaca dan meringkas
paragraf demi paragraf. menjelaskan kepada kelas bahwa mereka akan
membaca seluruh pilihan dengan cara ini. mereka semua akan
membaca untuk setiap titik ringkasan, seperti yang ditunjukkan oleh
grafik yang diposting. saat mereka menunggu kelompok mereka untuk
menyelesaikan membaca harus memikirkan poin utama di bagiandan
merumuskan kalimat ringkasan dalam pikiran mereka, atau menulis di
secarik kertas, setelah kelompok telah memutuskan pada kalimat
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ringkasan, setiap anggota kelompok menulis kalimat di atas kertas
sendiri dan proses dimulai lagi.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan langkah-langkah metode
GIST adalah: 1)Indentifikasi teks yang sesuai untuk GIST. 2)
pengelompokan siswa 3) Menunjukkan metode. 4) Membahas kalimat
ringkasan. 5) Membaca dan meringkas paragraf demi paragraf.”

Dalam proposal ini penulis merujuk kepada langkah metode GIST
yang dikemukakan olehCuningham (dalam Abidin, 2012:83), seperti yang
telah dijabarkan di atas. Alasan peneliti menggunakan langkah ini karena
langkah- langkah ini lebih sesuai dengan perbaikan atau inovasi
penggunaannya dan cocok diterapkan di SD sehingga memudahkan penulis
dalam melaksanakan penelitian.

d. Keunggulan Metode GIST

Setiap metode belajar mempunyai keunggulan atau kelebihan dalam
penggunaannya. Menurut Cuningham( dalam Abidin, 2012:83) metode belajar
GIST memiliki beberapa keunggulan antara lain: “kemampuan membimbing
siswa untuk menulis rangkuman dengan mengkaji setiap paragraf sehingga
mampu meningkatkan keterampilan belajar dari sebuah teks”.

Menurut Nurdiansyah (2005:06) metode belajar GIST memiliki
beberapa keunggulan antara lain “dapat meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa, karena dalam memahami paragraf tentu akan berpengaruh

terhadap keterampilan siswa dalam merangkum suatu wacana”.
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwakeunggulan
metode GIST adalah kemampuan membimbing siswa untuk meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman dan menulis rangkuman dalam wacana.

e. Pembelajaran Membaca Pemahaman dengan Metode Belajar GIST

Pembelajaran membaca pemahaman dengan metode GIST disesuaikan
dengan perkembangan kemampuan siswa dan keadaan lingkungan sekitarnya.
Pembelajaran menggunakan metode GIST diupayakan untuk siswa dalam
meningkatkan membaca pemahaman yang terdapat dalam wacana.

Pembelajaran membaca pemahaman dapat tercapai apabila guru dapat
membimbing siswa menguasai setiap tahapan dalam kegiatan membaca
pemahaman. Kegiatan dalam proses pembelajaran membaca menurut Rahim
(2007:99) “antara lain:1) Kegiatan prabaca. 2) kegiatan saatbaca, 3) kegiatan
pascabaca”.

Kegiatan prabaca adalah kegiatan pengajaran yang dilaksanakan
sebelum siswa melakukan kegiatan membaca. Pembelajaran membaca
dengan metode GIST diawali dengan memilih wacana. Pada tahap ini
dilakukan adalah memilih wacana yang sesuai dengan perkembangan siswa
dan penyampaian tujuan dan langkah-langkah pembelajaran membaca
pemahaman.

Kegiatan saatbaca adalah kegiatan ini memberikan efek positif
terhadap pemahaman siswa pada bahan bacaan. Pada kegiatan saatbaca
siswa membaca pemahaman berdasarkan penugasan Siswa duduk

berkelompok menulis rangkuman dari teks cerita yang ada pada paragraf
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sebelumnya dan siswa membaca pemahaman dan menulis rangkuman dari
teks cerita yang ada pada paragraf berikutnya.

Kegiatan pascabaca digunakan untuk membantu siswa memadukan
informasi baru yang dibacanya kedalam skemata yang telah dimilikinya
sehingga diperoleh tingkat pemahaman yang lebih tinggi. Pada kegiatan ini
siswa menyusun rangkuman dari keseluruhan paragraf.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
proses membaca terdiri dari tahap prabaca, tahap saatbaca dan tahap
pascabaca, yang setiap tahapan ini dapat dihubungkan dengan langkah dari
metode GIST.

Penilaian Membaca Pemahaman dengan Metode Belajar GIST

Penilaian merupakan salah satu bagian yang tidak terpisahkan dalam
proses pembelajaran. Sebuah penilaian dapat dilakukan diawal pembelajran,
disaat pembelajran, dan diakhir pembelajaran. Abbas (2006:145)
mengemukakan bahwa ” penilaian adalah bagian yang tak terpisahkan dari
kegiatan belajar mengajar dalam bidang pendidikan”.

Moor (dalam Rahim, 2007:137) mengemukakan bahwa “penilaian adalah
suatu proses mengumpulkan, menganalisis data, mempertimbangkan , dan
membuat keputusan tentang hasil belajar”. Kemudian Kunandar (2011:385)
mengatakan “ penilaian merupakan upaya sistematis yang dikembangkan oleh
suatu institusi pendidikan yang ditujukan untuk menjamin tercapainya kualitas
proses pendidikan serta kualitas kemampuan peserta didik sesuai dengan tujuan

yang telah ditetapkan”.
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Penilaian sangat dibutuhkan dan diperlukan dalam pembelajaran guna
mengetahui proses pembelajaran dan memperbaiki hasil belajar untuk
kedepannya. Dalam penelitian ini penulis melakukan penilaian prabaca dengan
memprediksi judul. Dimana dalam memprediksi judul ini siswa diberikan suatu
gambar, yang kemudian siswa memperhatikan gambaryang diberikan guru
tersebut, setelah itu siswa memprediksi judul. Pada penilaian saatbaca aspek
yang dinilai adalah menentukan kalimat utama dan menulis rangkuman dari
paragraf 1 sampai paragraf 3 setelah membaca teks bacaan dengan membaca
pemahaman. Sedangkan untuk pascabaca aspek yang dinilainya adalah
menjawab pertanyaan dan membuat ringkasan.

Setiap tahapan yang dilakukan membutuhkan penilaian, penilaian prabaca,
saatbaca, pascabaca dalam pembelajaran membaca pemahaman tidak dapat
dipisahkan.

B. KerangkaTeori

Pembelajaran membaca pemahaman pada siswa kelas 1V SD bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap isi teks bacaan. Untuk mengoptimalkan
pembelajaran membaca pemahaman guru dapat menggunakan metode membaca

yang efektif, salah satunya adalah metode belajar GIST.
Pembelajaran membaca menurut metode belajar GIST bertujuan untuk
membantu siswa mengingat apa yang dibaca sehingga dapat membantu proses
pembelajaran dikelas yang dilaksankan dengan kegiatan membaca buku. Proses

pembelajaran ini terdiri dari 3 tahap, yakni : 1) prabaca, 2) saatbaca, 3) pascbaca.
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Pada tahap prabaca dengan menggunakan metode belajar GIST ada dua
langkah, yang pertama memilih wacana. Yang kedua adalah siswa mendengarkan
pejelasan selama pembelajaran.

Pada tahap saatbaca dengan menggunakan metode belajar GIST ada tiga
langkah, yang pertama siswa membaca paragraf. Langkah kedua yaitu siswa
menulis rangkuman. Langkah yang ketiga yaitu menulis intisari paragraf berikutnya.

Pada tahap pascabaca metode belajar GIST hanya satu langkah yaitu
menulis rangkuman dari keseluruhan paragraf.

Secara umum gambaran dari penjelasan diatas adalah sebagai berikut :
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2.1 Bagan Kerangka Teori Pelaksanaan Pembelajaran Membaca
Pemahamandengan Metode Belajar GIST

[ Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa kelas IV SDN 13 Pasar Kambang Masih Rendah ]

|
v !

ﬁhap-tahap membaca : \ /Langkah-langkah strategi belajar

1. Kegiatan prabaca GIST yaitu :

a. Memprediksi cerita berdasarkan gambar . Memilih wacana.

2. Kegiatan saatbaca . Membentuk kelompok.

a. Membaca wacana . Membaca wacana.

b. Menemukan kalimat utama tiap paragraf . Menulis rangkuman.

1
2
3
4

3. Kegiatan pascabaca 5. Diskusi kelas

a. Menulis rangkuman wacana \ /
\ b. Menjawab pertanyaan sesuai dengan Wacana/
| ‘

ﬁap prabaca : \
1. Siswa diberi wacana oleh guru.

2. Siswa mendengarkan langkah pembelajaran yang disampaikan oleh guru.

Tahap Saat baca

1. Siswa diminta membaca secara pemahaman bahan bacaan yang telah diberikan guru.

2. Siswa menulis rangkuman dari wacana yang dibaca pada paragraph pertama

3. Siswa diminta menentukan kalimat utama dari setiap paragraf bacaan yang telah
dibacanya.

4. Siswa tanya jawab tentang belajar kelompok dan meminta siswa untuk mengaitkan
tentang informasi yang telah diketahui sebelumnya.

5. Siswa membaca dan menulis rangkuman pada paragraf selanjutnya

Tahap pascabaca :
1. Siswa membuat rangkuamn secara keseluruhan dari paragraf yang dibaca
& Membuat Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. /
v

Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa kelas IV SDN 13 Pasar Kambang dengan Metode
Belajar GIST Meningkat.




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini diuraikan tentang simpulan dan saran. Simpulan hasil penelitian
berkaitan dengan penggunaan pendekatan kooperatif tipe STAD dalam peningkatan
kemampuan membaca pemahaman bagi siswa kelas IV SDN 13 Pasar Kambang Kec.
Lengayang Kab. Pessel
A. Simpulan

Penggunaan metode GIST dalam pembelajaran membaca pemahaman terbukti
efektif karena pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan perancangan, pelaksanaan, dan
evaluasi.

Rencana pelaksanaan pembelajaran sudah disusun secara kolaboratif antara
peneliti dengan guru kelas IV SDN 13 Pasar Kambang Kec. Lengayang Kab. Pessel.
Rencana pelaksanaan pembelajaran disusun berdasarkan program semester I, yang
terdiri dari 1) standar kompeensi, 2) kompetensi dasar, 3) indicator, 4) materi
pembelajaran, 4) kegiatan belajar mengajar, 5) media dan 6) evaluasi. Rencana disusun
berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), disamping itu juga
memperhatikan minat dan kebutuhan siswa. Kemudian rencana disusun dengan
memperhatikan proses pembelajaran. Dalam pembelajaran membaca pemahaman
menggunakan tahapan sebagai berikut : 1) tahap prabaca, 2) tahap saatbaca, 3) tahap
pascabaca.

1. Terjadi peningkatan keterampilan membaca pemahaman dengan menggunakan
metode GIST pada tahap prabaca. Hal ini terlihat dari kegiatan yang dilakukan pada
tahap prabaca. Hasil penelitian menujukkan adanya peningkatan dari siklus | ke

siklus Il nilai rata-rata yang diperoleh pada tahap prabaca memperoleh nilai rata-
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rata 65,00 Cukup dengan kualifikasi meningkat menjadi 75,00 dengan kualifikasi
Baik

2. Terjadi peningkatan keterampilan membaca pemahaman dengan menggunakan
metode GIST pada tahap saatbaca. Hal ini terlihat dari kegiatan yang dilakukan
pada tahap saatbaca. Hasil penelitian menujukkan adanya peningkatan dari siklus |
ke siklus Il nilai rata-rata yang diperoleh pada tahap prabaca memperoleh nilai rata-
rata 68,00 dengan kualifikasi Cukup meningkat menjadi 79,00 dengan kualifikasi

Baik

3. Terjadi peningkatan keterampilan membaca pemahaman dengan menggunakan
metode GIST pada tahap pascabaca. Hal ini terlihat dari kegiatan yang dilakukan
pada tahap pascabaca. Hasil penelitian menujukkan adanya peningkatan dari siklus

I ke siklus Il nilai rata-rata yang diperoleh pada tahap prabaca memperoleh nilai

rata-rata 65,00 dengan kualifikasi Cukup meningkat menjadi 74,00 dengan

kualifikasi Baik
B. Saran
Dari hasil dan simpulan penelitian, maka dapat dikemukakan beberapa saran
yang dapat dipertimbangkan sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran
membaca di SD vyaitu:

1. Disarankan kepada guru kelas IV SD atau guru mata pelajaran Bahasa Indonesia
yang juga melakukan pembelajaran membaca pemahaman, agar dapat
menggunakan salah satu metode dalam pembelajaran membaca pemahaman,
salah satunya metode GIST, karena dengan metode ini pembelajaran yang

dilakukan siswa dapat meningkatkan hasil belajarnya.
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Disarankan kepada guru sekolah dasar agar lebih meningkatkan cara
membimbing siswa pada saat pembelajaran, khususnya pembelajaran membaca
pemahaman untuk menemukan kalimat utama.

Disarankan kepada guru sekolah dasar agar lebih mengoptimalkan penggunaan
media, agar pembelajaran membaca pemahaman yang dilaksanakan lebih
bermakna.

Kepala sekolah diharapkan, dapat memotivasi dan membina guru- guru untuk
menggunakan metode Pembelajaran Generating Interacting Schemata And Text
(GIST) dalam pembelajaran disekolah dan memantau pelaksanaannya.

Pembaca diharapkan, dapat menambah wawasan tentang pelaksanaan metode
Pembelajaran Generating Interacting Schemata And Text (GIST) dan dapat
dijadikan sebagai alternatif model pembelajaran serta harus disesuaikan dengan

materi yang diajarkan.
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